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PENGUJIAN LEAD APRON MENGGUNAKAN METODE RADIOGRAFI 

DI INSTALASI RADIOLOGI RSUD ARIFIN ACHMAD PROVINSI RIAU 

 

 

Hadi Eka Hamdani1), T. Mohd. Yoshandi2), Annisa3) 

 

 

ABSTRAK 

 

Latar  Belakang : Lead apron adalah alat pelindung diri sebagai penghalang 

terhadap efek radiasi sinar-X. Pengujian lead apron yang diuji sebanyak 6 dari 14 

lead apron yang terletak di ruang konvensional dan ct-scan RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau, lead apron yang  dilakukan pengujian diberi kode seperti lead 

apron 1,2,3,4,5 dan 6. Penelitian ini untuk mengetahui hasil pengujian lead apron, 

untuk mengetahui kondisi lead apron yang digunakan masih layak sesuai standar 

atau tidak. 

Metode : Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

observasional. Penelitian dilakukan dengan observasi, dokumentasi, dan 

pengujian dilakukan dengan cara menyinari seluruh permukaan lead apron 

menggunakan pesawat sinar-X Computed Radiography. Data yang diperoleh 

diamati dan dianalisis secara deskriptif dengan dibandingkan pada teori Lambert 

(2001). 

Hasil : Hasil penelitian menunjukan bahwa lead apron 1,2,3 memiliki  kondisi 

fisik pembungkus yang kurang baik, terdapat sobekan dibagian saku dan noda 

media kontras. Pengujian terhadap lead apron menunjukan bahwa lead apron 1,2 

dan 3 mengalami kerusakan yang parah berupa lubang, retakan dan patahan seluas 

9.553,25 mm2, 718,67 mm2 dan 5.341,91 mm2 sedangkan lead apron 4,5 dan 6 

tidak terdapat kerusakan pada lapisan timbal lead apron. 

Kesimpulan : Lead apron 1,2 dan 3 sudah tidak layak untuk dipakai, sedangkan 

lead apron 4,5 dan 6 masih dalam kondisi aman dan layak digunakan. 

 

Keyword : Pengujian, lead apron, metode radiografi 
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ABSTRACT 

 

Background : Lead apron is a personal protective equipment use as a barrier 

against the effects of X-ray radiation. The lead apron that tested were 6 of the 14 

lead aprons which placed in the conventional and the ct-scan room of the Riau’s 

Arifin Achmad General Hospital , the lead apron being tested was coded as lead 

aprons 1,2,3,4,5 and 6. This study was to determine the condition of the lead 

apron used is still appropriate to the standard or not. 

Method : This type of research is a quantitative study with an observational 

approach. The research was conducted by observing, documenting, and testing by 

exposed the entire surface of the lead apron using an X-ray Computed 

Radiography. The data obtained were observed and analyzed descriptively 

compared to the theory of Lambert (2001). 

Results : The results showed that the lead apron 1,2,3 had a poor physical 

condition, there was a tear in the pocket and stains of the contrast media. Tests on 

the lead aprons showed that the lead aprons 1,2 and 3 suffered severe damage in 

the form of holes, cracks and fractures covering an area of 9,553.25 mm2, 718.67 

mm2 and 5,341.91 mm2, while the lead aprons 4,5 and 6 had no damage to them. 

lead apron lead layer. 

Conclusion : Lead aprons 1,2 and 3 are no longer suitable for use, while lead 

aprons 4,5 and 6 are still in a safe condition and suitable for use. 

 

Keyword : Testing, Lead Apron, Radiographic Method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi kesehatan mengalami perubahan dari masa 

ke masa. Keterbukaan jaringan komunikasi ilmiah pun kini bisa diakses 

semua lapisan masyarakat sehingga meningkatkan pemahaman mengenai 

pelayanan kesehatan yang diterima. Cabang ilmu kedokteran mengalami 

kemajuan yang sangat pesat diantaranya adalah di bidang radiodiagnostik, 

yang mempunyai peran cukup besar dalam pelayanan kesehatan. Seperti 

dapat membantu menegakkan diagnosis penyakit dengan lebih cepat, dan 

karena radiodiagnostik basisnya adalah teknologi, bagaimanapun kita harus 

mengikutsertakan sains dan teknologi dalam bantuan penegakan diagnosis. 

Pemeriksaan radiodiagnostik dengan memanfaatkan sinar-X dapat 

mengakibatkan efek berbahaya bagi kesehatan manusia (Indrati, et al 2017). 

Meskipun dalam pemanfaatan sinar-X memiliki manfaat yang besar namun 

juga dapat memberikan efek bahaya yang berupa deterministik dan stokastik 

pada organ dan jaringan tubuh tertentu. Efek deterministik merupakan efek 

yang dapat terjadi pada suatu organ atau jaringan tubuh tertentu yang 

menerima radiasi dengan dosis tinggi, sementara efek stokastik merupakan 

efek akibat penerimaan radiasi dosis rendah di seluruh tubuh yang baru 

diderita oleh orang yang menerima dosis setelah selang waktu tertentu, atau 

oleh turunannya (Dianasari & Koesyanto, 2017). Maka dari itu, pentingnya 

penerapan ilmu keselamatan dan kesehatan kerja khusus untuk aplikasi di 

bidang radiodiagnostik. Karena itu, istilah proteksi dan keselamatan radiasi 

dapat pula disebut sebagai Keselamatan dan Kesehatan Kerja Radiasi 

(Hiswara, 2015). 

Menurut Occupational Safety and Health Administration (OSHA, 

2015), alat pelindung diri adalah peralatan yang dipakai untuk melindungi 

pekerja dari kecelakaan atau penyakit yang disebabkan oleh adanya kontak 

atau paparan dengan bahaya potensial di lingkungan kerja baik yang bersifat 
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fisik, kimia, maupun biologis. Jenis alat pelindung diri yang diperlukan di 

lingkungan kerja berbeda-beda, tergantung pada aktivitas yang dilakukan dan 

jenis bahaya di lingkungan kerja tersebut (Ginanti, 2019), salah satu alat 

pelindung diri di bidang radiodiagnostik adalah lead apron yang merupakan 

perangkat pelindung radiasi pribadi yang paling sering digunakan, tetapi 

kepentingannya sering diabaikan seperti penyimpanan yang tidak tepat atau 

tidak dirawat dengan benar, sehingga keadaan fisik dari lead apron itu sendiri 

tidak berfungsi dengan baik dan aman sebagai proteksi dari radiasi. 

Lead apron adalah peralatan yang digunakan sebagai bahan pelindung 

terhadap radiasi sinar-X. Menurut ICRP (2011), lead apron dengan ketebalan 

timbal 0,5 dan 0,25 mm digunakan pada pasien yang lebih kurus dan 

khususnya anak-anak, dengan timbal setara 0,25 mm akan mencukupi, tetapi 

untuk pasien yang lebih tebal 0,35 mm timbal mungkin lebih cocok untuk 

sebagai proteksi dari radiasi. Semakin tebal timbal Pb pada lead apron maka 

semakin berat kondisi dari lead apron tersebut, sehingga prosedur pemakaian 

pada pasien maupun petugas juga dianjurkan. Berdasarkan penelitian Roshan 

& Anna (2018), lembaran timbal 0,5 mm memiliki redaman 98% dari sinar-x 

primer untuk potensial tabung 100 kVp. Redaman rata-rata 90% dan 97% dari 

sinar-x primer ditunjukkan oleh masing-masing 0,25 mm dan 0,5 mm lead 

apron masing-masing. Sedangkan ketentuan pada Perka BAPETEN No 8 

tahun 2011, disebutkan bahwa dalam penggunaan pesawat sinar-x radiologi 

diagnostik dan intervensional, pemegang izin harus menyediakan lead apron 

yang setara dengan dengan 0,2 mm Pb, atau 0,25 mm Pb untuk penggunaan 

pesawat sinar-X radiologi diagnostik, dan 0,35 mm Pb, atau 0,5 mm Pb untuk 

pesawat sinar-X radiologi intervensional. Rancangan lead apron juga sangat 

diperhatikan untuk kenyamanan dalam pemakaian dan kesetaraan timbal pada 

lead apron.  

Perawatan lead apron juga sangat penting dilakukan untuk menjaga 

keadaan fisik dari lead apron itu sendiri agar tetap  terjaga dengan baik yaitu 

dengan cara menghindari faktor-faktor akan kerusakan dari lead apron, 

seperti dengan menjatuhkannya di lantai, menumpuknya di tumpukan atau 
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dengan meletakkannya di belakang kursi. Karena semua tindakan ini dapat 

menyebabkan fraktur internal timah, yang dapat membahayakan kemampuan 

pelindung lead apron. Pada saat tidak digunakan, semua pakaian pelindung 

harus digantung di rak yang dirancang dengan benar (Devika, et al 2017). 

Penggunaan lead apron yang pas dan ringan, serta inspeksi rutin tahunan, 

merupakan cara yang efektif dan penting untuk menggunakan peralatan 

pelindung diri. Pendidikan dan pelatihan yang tepat tentang penggunaan 

peralatan pelindung radiasi yang tepat harus diwajibkan untuk mengurangi 

paparan radiasi dalam praktik (Cheon, et al 2018). Penyimpanan  atau  

peletakan  lead apron  Pb juga jangan  dilipat  dan  jangan digantung,  karena  

dapat  menyebabkan  kerusakan  yang  akan mengurangi fungsinya sebagai 

peralatan proteksi radiasi. 

Menurut Australian Radiation Protection and Nuclear Safety Agency 

(2015), lead apron itu harus diuji untuk melindungi kerapatan dari kondisi 

fisik lead apron tersebut, sekitar 12-18 bulan sekali. Hal ini sesuai dengan 

kajian yang dilakukan oleh Victorian Government (2011), berbeda dengan 

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

1250/MENKES/SK/XII/2009 yang menetapkan waktu uji lead apron setahun 

sekali dan boleh dilakukan pengujian sebelum waktu itu jika diperlukan. 

Selain dilakukannya pengujian, pengetahuan terhadap integritas lead apron 

selama pembelian sangat diperhatikan untuk menjaga keamanan radiasi yang 

memadai, serta perawatan dan pemeliharaan lead apron juga perlu dilakukan 

agar kondisi fisik dari lead apron tetap terjaga (Roshan, et al 2018). 

Di Instalasi Radiologi RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau terdapat 

14 buah lead apron dengan kesetaraan tebal timbal yang bervariasi yaitu 0,25 

mm dan 0,5 mm. Lead apron di Instalasi Radiologi RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau diletakkan diruangan konvensional. Perawatan lead apron yang 

tidak  digunakan biasanya dengan cara di gantungkan dan yang sering 

digunakan diletakan pada meja pemeriksaan dengan keadaan terlipat untuk 

memudahkan pengambilan dan mudah dalam penjangkauan sehingga lead 

apron mudah rusak dikarenakan cara penyimpanan yang kurang baik dan 
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tidak diletakkan dengan direntangkan pada rak khusus. Lead apron juga 

digunakan oleh radiografer, radiolog, dan keluarga pasien dengan keadaan 

pasien yang non kooperatif atau pasien yang kurang komunikasi dan keadaan 

pasien yang tidak sadar sehingga keluarga pasien mempunyai peranan untuk 

menggunakan lead apron. 

 

Gambar 1.1 Keadaan lead apron yang dicurigai rusak 

 

Berdasarkan pengamatan di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai pengujian lead apron di Instalasi Radiologi 

RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau untuk menjamin bahwa lead apron yang 

digunakan dapat berfungsi secara optimal untuk melindungi petugas radiasi, 

pasien maupun keluarga pasien dari bahaya radiasi dalam bentuk Karya Tulis 

Ilmiah dengan judul “PENGUJIAN LEAD APRON MENGGUNAKAN 

METODE RADIOGRAFI DI INSTALASI RADIOLOGI RSUD ARIFIN 

ACHMAD PROVINSI RIAU”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan 

masalah yang akan dibahas sebagai berikut : 

1. Bagaimana upaya perawatan lead apron di Instalasi Radiologi RSUD 

Arifin Achmad Provinsi Riau ? 

2. Bagaimana hasil pengujian lead apron di Instalasi Radiologi RSUD Arifin 

Achmad Provinsi Riau ? 

3. Bagaimana keadaan lead apron di Instalasi Radiologi RSUD Arifin 

Achmad Provinsi Riau ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui upaya perawatan lead apron di Instalasi Radiologi 

RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau 

2. Untuk mengetahui hasil pengujian lead apron di Instalasi Radiologi 

RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau 

3. Untuk mengetahui keadaan lead apron di Instalasi Radiologi RSUD Arifin 

Achmad Provinsi Riau 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penulis 

a. Menjadi bahan penelitian penulis terhadap lead apron 

b. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis terhadap lead apron 

yang memiliki standarisasi yang sesuai dengan NBD (Nilai Batas 

Dosis) yang sudah ditetapkan. 

2. Responden 

a. Meningkatkan kepedulian petugas radiologi terhadap perawatan dan 

penyimpanan lead apron yang benar agar efektivitas lead apron tetap 

terjaga dan aman untuk digunakan. 

b. Sebagai acuan instalasi radiologi untuk digunakan sebagai faktor 

penguat dalam melakukan reject alat kepada rumah sakit agar bisa 

diganti dengan yang baru.  

3. Masyarakat 

a. Memberikan pelayanan terhadap pasien maupun masyarakat pemakaian 

lead apron yang aman dan layak untuk digunakan saat melakukan 

pemeriksaan yang berhubungan dengan radiasi. 
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